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ABSTRAK

STRATEGI KESANTUNAN DANSEIGO ‘BAHASA LAKI-
LAKI' DAN JOSEIGO ‘BAHASA PEREMPUAN' DALAM

BAHASA JEPANG
Oleh : Nuzul Kasmeri

Kata kunci: strategi kesantunan, ragam bahasa. danseigo, joseigo

Strategi  kesantunan merupakan suatu cara vang digunakan dalam
berkomunikasi scbagai  bentuk penghormatan dan penghalus bahasa vang
digunakan oleh penutur terhadap mitra tutur. Ada pun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk (1) menentukan jenis strategi kesantunan vang digunakan olch
danseigo “bahasa laki-laki” dan joseigo ‘bahasa perempuan’ (2) untuk mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi pengegunaan strategi kesantunan vang
digunakan danseigo “bahasa laki-laki® dan joseigo “bahasa perempuan’ Jepang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
diperoleh dari dialog dalam serial drama NHK The Grear House (2004) film Johi
(2010). dan novel ZanZou. Dalam menganalisis data digunakan teori-teori tentang
strategi kesantunan dan variasi bahasa. Peneliti mencari penggunaan strategi
kesantunan dan  mengklasifikasikan  berdasarkan jenis serta faktor vang
mempengaruhi penggunaannya.

Berdasarkan analisis diketahui bahwa penggunaan strategi kesantunan
lebih banyak digunakan pada joseigo ‘bahasa perempuan’. Penggunaan strategi
kesantunan pada danseigo ‘bahasa laki-laki® dan joseigo ‘bahasa peremipuan’,
dipengaruhi oleh  konteks serta tujuan tuturan. Selain itu faktor yang
mempengaruhi penggunaan strategi kesantunan itu salah satunva vaitu status
sosial dan keakraban antara penutur dangan mitra tutur.




BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sosial masyarakat, menjaga komunikasi sangatlah penting
=zlam menjalin hubungan kerjasama. Bahasa sebagai alat komunikasi dan berinteraksi,
memiliki variasi dalam penggunaannya. Pada percakapan bahasa Jepang dikenal adanya
“zhasa yang digunakan untuk hubungan akrab atu intim, yakni bahasa yang
=enunjukkan  pemakaian yang sanpat komplek seperti bahasa percakapan  yang

< zunakan dalam danseigo ‘bahasa laki-laki® dan Joseigo *bahasa perempuan’ (Murasaki,

I1988).

Para penutur bahasa Jepang sebagai bahasa ibunya mungkin sudah terbiasa
“=zan danseigo ‘bahasa laki-laki® dan joseigo ‘bahasa percmpuan’, tetapi bagi orang
=72 keberadaan danseigo ‘bahasa laki-laki’ dan Joseigo “bahasa perempuan’ ini
“sizmz-kadang menjadi salah satu kesulitan pada waktu mempelajari bahasa Jepang.
Femedaan kedua variasi bahasa ini dapat diamati dari aspek-aspek kebahasaan seperti
“=0 ‘ragam bahasa hormat’, shuujoshi ‘partikel yang dipakai pada akhir kalimat’,

Semcoushi tinterjeksi’ dan ninshou daimeshi ‘pronoming persona’.

Danseigo “bahasa laki-laki’ dikatakan Juga bahasa yang dipakai oleh kaum laki-
= setagai refleksi maskulinitas mereka, Selanjutnya bahasa prempuan adalah schagai
= Sehasa Jepang, yang biasa disebut joseizo *bahasa perempuan’ vang secara khusus
oleh kaum permpuan sebagai suatu refleksi femininitas mereka. Keberadaan
“=zam hahasa di atas yang sccara tegas membedakan lender tersebut, merupakan
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‘smoe— stk bahasa Jepang (Jorden, 1989:250). Dapat dilihat pada contoh percakapan
elerens seperti di bawah ini.

e 1

R, IOIGEEFEVDL, PULERTLESRN?
e amata kono goro kao iro-ga warui waye. Sukoshi tsukarete irunjanai
== - “muka kamu pucat akhir-akhir ini. Kamu sedikit capek va?

= 2ATE, WRICIT2 TR L3 EBbaTEAREL, BALSE,
4 - soumanda. byouin ni itte mivow to omotte itandaye hontou wa.

1 "2 begitulah. Sebenarnya saya ingin mengajak kamu pergi ke rumah sakit”

- =57

ZX., TOEI VDL,
- &2 sono hou ga il wayo.
"ok . itu lebih baik’

A, HLEIEThIToTA AL,

. == ashita ni demo itte kuru yo.

- “=aiklsh besok saya akan pergi’

MS250)

Cwemzzn memperhatikan kata-kata yang dicetak tebal dapat dipastikan percakapan

antara tswma Cistri’ dan offe ‘suami’. Dari percakapan tersebut jelas

= IR
=

o manasa laki-laki’ dan joseigo ‘bahasa perempuan’. Apabila percakapan tersebut

s percakapannya seperti di bawah ini.

CECOISHENENL, PLEATV DA LSRRV,
damm kono goro kao iroga warui ye. Sukoshi (sukarete irun janai ka
~ sevemz muka kamu pucat akhir-akhir ini. Kamu sedikit capek ya?

S D20, PRI THE I Lo Thvoltik, BAL9 1

- wwmomo. Byvowdn ni itte mivou to omotte ita noyo . hontou wa.
- = segiulah.sebenarnya saya ingin mengajak kamu pergi ke rumah sakit.”

=S A, TOIEIWBVINE,
- @ somo hou ga ii yo



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada basil analisis data yang telah peneliti lakukan pada penelitian
lentang strategi kesantunan, yang digunakan olch danseigo ‘bahasa laki-laki® dan
Joseigo *bahasa perempuan’ dalam bahasa Jepang. Kesimpulan dari seluruh penelitian
ini adalah sebagai berikut :

I, Strategi kesantunan pada bahasa Jlepang vang digunakan joseigo ‘bahasa
perempuan’ diaplikasikan dalam bentuk kalimat #5712 maswkei (kalimat
sopan). Bentuk kalimat ini digunakan pada saat berinteraksi, sebagai wujud
kesopanan bahasa serta solidaritas terhadap mitra tutur. Sedangkan pada
danseigo *bahasa laki-laki’ lebih sering mengunakan bentuk kalimat 5@
Jutsuukei (bentuk biasa), sebagai bentuk daya untuk mempengaruhi mitea tutur
dan sehagai bentuk ketegasan bahasa.

2. Pada strategi kesantunan juga terdapat penggunaan prefik o pada kata-kata
tertentu yang menyatakan £ A{EFE bikago ‘bahasa keindahan®. Prefik ini
digunakan oleh josei ‘wanita’ pada joseigo ‘bahasa perempuan’ sebagai
pembeda dengan danseigo “bahasa laki-laki’.

3. Strategi kesantunan terdiri atas dua jenis, vaitu strategi kesantunan positif dan

strategl kesantunan negatif. Pada bahasa Jepang strategi kesantunan positif

diklasifikasikan berdasarkan penggunaannya vaitu :
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